ABSTRAK

Kebutuhan akan layanan telekomunikasi yang semakin tinggi menyebabkan
banyak operator telekomunikasi terus berupaya memperbaiki kualitas jaringannya.
Dalam penyediaan jasa teknologi telekomunikasi peranan BTS (Base Transceiver
Station) sangatlah penting, yang mana BTS ini berfungsi sebagai pengirim dan
penerima sinyal untuk layanan voice dan data. Kasus kriminalitas seperti pencurian
baterai UPS (Unit Power Supply) belakangan ini juga marak terjadi pada BTS.
Tujuan pembuatan alat ini adalah untuk meningkatkan kualitas dan kemanan dari
BTS dengan dapat mengetahui kondisi dan juga dapat mengirimkan pemberitahuan
berupa SMS.

Dalam perancangan dan implementasi alat monitoring status BTS ini
memanfaatkan Ethernet Shield yang terhubung dengan mikrokontroler Arduino
untuk menampilkan status dari sensor suhu, sensor asap, sensor PIR, sensor arus,
sensor tegangan dan Limit Switch pada web browser. GSM/GPRS Shield berfungsi
sebagai media pengiriman SMS apabila teknisi tidak sedang berada disuatu BTS,
hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan keamanan pada suatu BTS.

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi dan pengujian Yyang
dilakukan, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa perancangan alat
monitoring status BTS dengan identifikasi password ini dapat mengetahui keadaan
di suatu site atau shelter BTS secara real time , sehingga jika terjadi suatu keadaan
yang tidak diinginkan dapat diantisipasi dengan melakukan pengiriman tim teknisi
ke lokasi.
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